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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk 
1) meningkatkan aktivitas siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Nusa Penida pada 
pembelajaran IPA, 2) meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 
Nusa Penida dalam pembelajaran pokok bahasan pembelajaran pokok bahasan (1) 
Struktur dan Fungsi Tumbuhan, (2) Sistem Pencernaan pada Manusia, (3) Zat Aditid 
dan Adiktif, (4) Sistem Peredaran Darah pada Manusia. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Nusa Penida tahun pelajaran 2019/2020 pada 
semester Ganjil yang berjumlah 24 siswa, terdiri atas 12 putri dan 14 putra. 
Penelitian ini dilaksanakan setiap siklus dalam dua siklus, dimana setiap siklus 
dilaksanakan melalui 4 tahapan, yaitu: 1) perencanaan penelitian, 2) pelaksanaan 
tindakan, 3) observasi/evaluasi, dan 4) refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) terdapat peningkatan aktivitas siswa yaitu dari 67,73 berkatagori sedang 
pada siklus I menjadi 79,675,38 berkatagori baik pada siklus II. (2) terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I sebesar 65,50 menjadi 71,54 pada siklus 
II. Berdasarkan temuan di atas disarankan yaitu: temuan tentang efektifnya 
penerapan penerapan model siklus belajar 7E sebagai salah satu alternatif dalam 
proses pembelajaran IPA.  
 
Kata Kunci: model siklus belajar 7e; aktivitas siswa; hasil belajar  
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Abstract 
This research is a classroom action research (PTK). This study aims to 1) increase 
the activity of class VIIID students of SMP Negeri 2 Nusa Penida in science 
learning, 2) to improve learning outcomes of class VIIID students of SMP Negeri 2 
Nusa Penida in learning the subject of learning (1) Structure and Function of 
Plants, (2)) Digestive System in Humans, (3) Additives and Addictive Substances, (4) 
Circulatory System in Humans. The subjects of this study were class VIIID students 
of SMP Negeri 2 Nusa Penida in the 2019/2020 academic year in the odd semester, 
totaling 24 students, consisting of 12 girls and 14 boys. This research was carried 
out every cycle in two cycles, where each cycle was carried out through 4 stages, 
namely: 1) research planning, 2) action implementation, 3) observation / evaluation, 
and 4) reflection. The results of this study indicate that: (1) there is an increase in 
student activity, from 67.73 moderate in the first cycle to 79.675.38 in the good 
category in the second cycle. (2) there is an increase in student learning outcomes 
from the first cycle of 65.50 to 71.54 in the second cycle. Based on the findings 
above, it is suggested that: findings about the effective application of the 7E 
learning cycle model as an alternative in the science learning process. 

 
Keywords: 7e learning cycle model; student activities; learning outcomes 

 
 
PENDAHULUAN 

Tantangan dalam pembelajaran adalah menciptakan pengalaman yang melibatkan 
siswa, mendukung mereka berpikir, memahami, menjelaskan, dan memecahkan permasalahan 
ilmiah (Akinbobola & Afalabi 2010). Berbagai inovasi pendidikan telah dilakukan oleh 
pemerintah maupun pihak swasta untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Inovasi 
sudah dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sampai pendidikan tinggi. 
Pemerintah telah menerapkan Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sejak tahun 2005 
hingga dilaksakanannya kurikulum K 13.  

K13 dirancang dan diimplementasikan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten 
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
berpikir dan berbuat. Dalam pembelajaran IPA, hendaknya peserta didik terlibat secara aktif 
untuk mengkonstruksi dan mengasimilasi pengetahuan melalui kegiatan inkuiri ilmiah untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Untuk dapat membelajarkan 
peserta didik secara aktif, maka guru harus mampu menjadi seorang fasilitator atau mediator 
yang inovatif sehingga mampu menyediakan wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 
konsep IPA, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman konsep yang baik erat kaitannya dengan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
berkaitan langsung dengan proses pembelajaran khususnya bidang sains (IPA) di SMP Negeri 
2 Nusa Penida. Sampai saat ini pemahaman konsep siswa masih rendah. Berdasarkan 
penilaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA KELAS VIII pada KD 3.1; 3.2; dan 
3.3 semester ganjil Tahun pelajaran 2019/2020 rata-rata nilai ulangan harian 1 masih belum 
memenuhi syarat kriteria ketuntasan minimal IPA kelas VIII yaitu 76. Rata-rata nilai hasil 
belajar siswa kelas VIII pada VIII pada KD 3.1; 3.2; dan 3.3, pada tahun ajaran 2019/2020 
yaitu 59,95 dengan ketuntasan 48,89%. Dari kelima kelas VIII, kelas VIIID SMP N 2 Nusa 
Penida memiliki nilai yang terendah dibandingkan kelas lainya. Berdasarkan hasil observasi 
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diperoleh rata-rata nilai ulangan pada semester 1 pada pra siklus, pada tahun ajaran 2019/2020 
untuk kelas VIIID sebesar 51,28 dengan ketuntasan 38,46% . 

Berdasarkan pengamatan sementara, rendahnya hasil belajar IPA siswa disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu : (1) kemasan pembelajaran masih menitikberatkan pada kemampuan 
hafalan, memecahkan masalah lama, dan kurang memperhatikan pemahaman konsep siswa, 
(2) konsep IPA yang dibelajarkan dianggap sulit oleh peserta didik, (3) kurangnya pengkaitan 
antara konsep IPA yang dibelajarkan dengan masalah nyata, (4) kurangnya kegiatan 
praktikum dalam pembelajaran IPA, dan (6) kinerja ilmiah yang menjadi tuntutan KTSP 
dalam penilaian proses pembelajaran belum dilakukan secara optimal. Pengemasan 
pembelajaran dewasa ini tidak sejalan dengan hakekat pembelajaran menurut kaum 
kontruktivis (Wirtha & Rapi, 2008; Gemer, 2010). Kemasan pembelajaran masih 
menitikberatkan pada kemampuan hafalan, memecahkan masalah lama. Menurut Wenning 
(2011) model pembelajaran penemuan belum banyak digunakan. Guru belum memiliki 
pemahaman yang menyeluruh tentang metode ilmiah. Kedua, guru masih menggunakan 
paradigma “teaching by telling approach”. Demikian pula dalam proses pembelajaran fisika, 
sampai saat ini masih didasari asumsi bahwa pengetahuan dapat dipindahkan dari guru ke 
siswa. Ketiga, tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi IPA masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari indikasi bahwa pemahaman terhadap materi fisika cenderung sebatas 
ingatan dan hafalan fakta-fakta, rumus-rumus, dan alogaritma. Pemahaman merupakan inti 
pembelajaran. Girad & Wong (dalam Saleh, 2011) menyatakan pemahaman konsep meliputi 
pengetahuan dan kemampuan menggunakan konsep ilmiah dalam mengembangkan model 
mental, dan menjelaskan suatu fenomena alam. Berdasarkan permasalahan di atas, perlu 
diterapkan strategi pembelajaran yang inovatif agar terjadi kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik sesuai dengan paham konstruktivisme. Pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 
secara ekstensif atas dasar teori bahwa, peserta didik akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendikusikan konsep-
konsep tersebut dengan temannya (Slavin, 2005). Vygotsky (dalam Suparno, 1997) 
mengatakan bahwa pengetahuan peserta didik akan dibentuk melalui proses kerja sama 
dengan teman lain (learning community) dan pembelajaran akan bermakna jika konsep IPA 
yang dibelajarkan dikaitkan dengan permasalahan-permasahan konstekstual. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk . meningkatkan aktivitas dan meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
dengan penerapan model pembelajaran model siklus belajar 7E.  

 
METODE 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam dua 
siklus. Setiap siklus dalam rancangan penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu : (1) 
planing/perencanaan, (2) acting/tindakan, (3) observing and evaluating/observasi dan 
penilaian, dan (4) reflecting/refleksi yang berulang secara siklis (Tantra, 1997). Subyek 
penelitian tindakan adalah semua peserta didik kelas VIIID SMP Negeri 2 Nusa Penida 
Semester I tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 26 orang, terdiri atas 12 putri dan 14 
putra. Pemilihan subyek ini didasarkan pada rerata ulangan harian I pada kompetensi dasar 
sebelumnya tidak mencapai ketuntasan klasikal. Sedangkan obyek penelitian adalah hasil 
belajar IPA dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA untuk KD 3.4; 3.5; 3.6; 3.7  
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Instrumen pengumpul data yang digunakan berupa lembar observasi dan tes hasil 
belajar. yang disusun dan dikembangkan sendiri oleh penulis. Instrumen penilaian sikap 
terdiri dari empat indikator, yaitu : (1) kerja sama dalam kelompok belajar, (2) peran dalam 
kelompok belajar, (3) perhatian terhadap kegiatan pembelajaran, n (4) inisiatif dalam 
pembelajaran. Perilaku atau sikap peserta didik yang diobservasi diberikan skor. Untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa IPA maka digunakan instrumen penilaian hasil belajar 
berbentuk obyektif sebanyak 15 (lima belas) item. Setiap item yang dijawab benar diberikan 
skor 1 dan item yang dijawab salah diberikan skor 0. Dan dan 5 (lima) soal uraian dengan 
skala 0-4 Selanjutnya skor yang diperoleh peserta didik dikonversikan dalam skala seratus 
seperti halnya mengkonversikan penilaian sikap di atas.  

Ketuntasan aspek kognitif peserta didik ditentukan dengan menggunakan daya serap 
siswa/peserta didik (DSS) dan ketuntasan klasikal (KK). Ketuntasan siswa ditentukan 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 67 dan Ketuntasan klasikal atau KK ≥ 
67%. Keseluruhan data hasil penelitian di analisis secara deskriptif menentukan tingkat sikap 
dan hasil belajar siswa.  
 
HASIL 
Deskripsi Proses Pembelajaran pada Siklus I   

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di kelas VIIID SMP N 2 Nusa Penida tahun 
pelajaran 2019/2020, dengan jumlah subjek 26 orang. Penelitian ini dilaksanakan dari hari 
Selasa 21 September s/d Kamis 14 Nopember 2019. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 
VIIID SMP Negeri 2 Nusa Penida tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 26 orang 
dengan perincian 14 orang siswa putra dan12 orang siswa putri. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus dengan 4 KD.   

Siklus I dilaksanakan dalam tujuh kali pertemuan. Enam pertemuan untuk pembelajaran 
dan 1 kali untuk melaksanakan tes dengan menggunakan tiga rencana pembelajaran. Masing-
masing pertemuan menggunakan RPP dan LKS kontruksi dalam pembelajaran. Materi yang 
dibahas pada siklus I meliputi: struktur dan fungsi tumbuhan; dan sistem pencernaan 
makanan.  

Secara garis besar, deskripsi pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
model siklus belajar sebagai berikut. 

pertemuan pertama, proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan (Tahap 
eleciion) yang berlangsung sepuluh menit menit. Rangkaian kegiatan pendahuluan terdiri dari: 
mengabsen siswa, membacakan kompetensi dasar dan membacakan indikator hasil belajar, 
memerikan apersepsi, menyampaikan indikator pembelajaran, manfaat pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, memotivasi siswa dalam 
mengekspresikan pengetahuannya.” Bagaimana padi dapat menghasilkan beras? Di 
manakah proses tersebut berlangsung? Bagian manakah dari tumbuhan yang berperan untuk 
proses tersebut? 

Setelah mendapatkan jawaban yang beragam dari siswa, guru kemudian mengantarkan 
masalah tersebut pada materi yang akan dibahas. Guru mensosialisasikan pembelajaran 
dengan menerapkan model siklus belajar dan menyampaikan sistem penilaian yang akan 
dilaksanakan selama proses pembelajaran. Guru membacakan anggota masing-masing 
kelompok. Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan inti (60 menit). Guru mengidentifikasi dan 
menyajikan fenomena yang berkaitan dengan konsep organ tumbuhan yang akan 
dipelajari.Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok untuk menjelaskan fenomena yang 
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disajikan, berdasarkan pengetahuan awalnya dengan menyampaikan sejumlah hipotesis 
(Tahap engagement ). Guru membagikan LKS dan siswa melaksanakan eksperimen (Tahap 
explor). Hasil eksperimen dianalisis oleh siswa untuk dapat menjawab hipotesis, dan 
menuangkannya dalam bentuk laporan (Tahap explanation). Guru membimbing siswa 
memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan fenomena yang disajikan secara jelas dan 
sederhana. Siswa mengelaborasi pengetahuan yang sudah di bangun dengan pengetahuan 
awalnya (Tahap elaborasi). Kegiatan diakhiri dengan penutup selama 10 menit. Guru 
mengevaluasi sejauh mana pemahaman konsep siswa dan kemampuan pemecahan masalah 
yang dimiliki siswa (Tahap evaluation). Siswa mengaplikasikan pemahaman konsep yang 
dimiliki dengan menyebutkan contoh lain yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, atau 
menyelidiki fenomena lain yang berkaitan dengan konsep yang telah diperkenalkan (Tahap 
extension). Untuk pertemuan kedua sampai ke enam, hampir sama dengan pertemuan pertama 
hanya materi yang dibelajarkan berbeda. Pada pertemuan kedua dibahas struktur dan fungsi 
daun, bunga, buah dan biji, Pada pertemuan ketiga dibahas jaringan pada tumbuhan. Pada 
pertemuan keempat bahan dan zat makanaan. Pada pertemuan kelima dibahas organ 
pencernaan makanan, Pada pertemuan keenam dibahas gangguan pada sistem pencernan 
makanan. 

Pelaksanaan tes hasil belajar untuk siklus 1 dilaksanakan pada pertemuan ke ketujuh. 
Tes hasil belajar pada siklus 1 mencakup materi pada siklus 1. Kegiatan berlangsung lancer 
dan tidak ada yang menyontek 
 
Data Hasil Penelitian pada Siklus I 

Data hasil penelitian pada siklus-1 memuat tentang sikap peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dan hasil belajar atau penguasaan konsep IPA. Rekapitulasi nilai sikap 
siswa pada siklus I disajikan dalam Tabel 1 dan rekapitulasi hasil belajar siswa disajikan 
dalam Tabel 2.  
 

Tabel 1. Rekapitulasi Kategori Aktivitas Siswa pada Siklus 1 
No Komponen yang Dianalisis Jumlah Persentase 

1 Kategori sikap sangat baik 5 19,23% 
2 Kategori sikap baik 4 15,38% 
3 Kategori sikap sedang 13 46,15% 
4 Kategori sikap kurang 4 15,38% 
5 Jumlah Nilai siswa 26   
6 Rata-rata 67,73   
7 Standar Deviasi 13,73   

 
Berdasarkan analisis data aktivitas siswa pada siklus 1. diperoleh nilai sikap peserta 

didik terhadap pembelajaran IPA pada siklus 1 sebagai berikut: nilai minimum 45, nilai 
maksimum 90, rata-rata 67,73 dengan kategori sikap kurang terhadap pembelajaran IPA 
15,38% dengan SD = 13,73 
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 
No Nilai Jumlah Persentase 
1 Nilai Minimal 30   
2 Nilai Maksimal 90   
3 Jumlah Siswa Tuntas 13 50% 
4 Jumlah Siswa Belum Tuntas 13 50% 
5 Jumlah Nilai Siswa 1703   
6 Rata-rata 65,50   
7 Standar Deviasi 15   

 
Untuk nilai hasil belajar siklus I diperoleh nilai minimal 30 dan nilai maksimal 90, 

dengan rata-rata 65,50 dengn ketuntasan klasikal 50%. 
 
Refleksi Pembelajaran Siklus I 

Refleksi pada siklus I didasarkan hasil observasi dan evaluasi proses pembelajaran pada 
siklus I. Selama proses pembelajaran secara umum berjalan lancar, namun ada beberapa 
kendala yang dihadapi dalam proses belajar. 

1. Saat meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing, ada siswa yang bercanda 
yang menyebabkan kelas menjadi gaduh. 

2. Saat mengerjakan tugas kelompok, masih ada siswa yang tidak ikut bekerja dalam 
kelompoknya, dan hanya siswa yang berkemampuan lebih saja yang mengerjakannya 
sendiri. 

3. Saat diskusi kelas, hanya sebagian kecil siswa yang memberi tanggapan, sedangkan 
siswa lain kurang semangat. 
Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi siklus I, maka diambil langkah dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut. 
1. Memberi peringatan kepada siswa agar tidak membuat gaduh dalam pembelajaran 
2. Memberi bimbingan dan memotivasi agar anggota kelompok saling bekerja sama 
3. Merancang LKS yang digunakan agar lebih dapat dipahami siswa 
4. Memberikan penghargaan bagi siswa yang memberikan tanggapan pada saat diskusi dan 

mendapatkan nilai terbaik.  
 

Deskripsi Proses Pembelajaran pada Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam 2 rencana pembelajaran untuk enam kali pertemuan. 

Materi yang dibahas pada siklus II meliputi: zat aditif, pengaruh zat aditif bagi kesehatan, 
penyalahgunaan zat aditif, organ peredaran darah, sistem peredaran darah pada manusia. 
Secara garis besar, deskripsi pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan siklus belajar 7E 
adalah sebagai berikut. 

Pada pertemuan kedelapan, proses pembelajarn dimulai dengan kegiatan pendahuluan 
yang berlangsung kurang dari 10 menit. Pada kegiatan pendahuluan terdiri atas: Pada 
pertemuan pertama, proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan (Tahap 
eleciion) yang berlangsung sepuluh menit menit. Rangkaian kegiatan pendahuluan terdiri dari: 
mengabsen siswa, membacakan kompetensi dasar dan membacakan indikator hasil 
belajar.memerikan apersepsi, menyampaikan indikator pembelajaran, manfaat pembelajaran, 
mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, memotivasi siswa dalam 
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mengekspresikan pengetahuannya. ”Ketika pulang sekolah, apakah kamu sering bertemu 
dengan penjual makanan atau minuman? Bagaimana pendapatmu tentang tampilan dan rasa 
makanan serta minuman tersebut? Agar memiliki warna yang menarik dan memiliki rasa yang 
lezat, penjual biasanya menambahkan zat tertentu dalam makanan dan minuman agar 
menarik. Bagaimana pendapatmu tentang makanan dan minuman tersebut yang berwarna-
warni tersebut? Apakah makanan dan minuman tersebut nampak menarik? Apakah makanan 
sehat?” 

Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan inti (60 menit). Guru mengidentifikasi dan 
menyajikan fenomena yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.Siswa bekerja sama 
dengan anggota kelompok untuk menjelaskan fenomena yang disajikan, berdasarkan 
pengetahuan awalnya dengan menyampaikan sejumlah hipotesis (Tahap engagement ). Guru 
membagikan LKS dan siswa melaksanakan eksperimen (Tahap explor). Hasil eksperimen 
dianalisis oleh siswa untuk dapat menjawab hipotesis, dan menuangkannya dalam bentuk 
laporan (Tahap explanation). Guru membimbing siswa memahami konsep-konsep yang 
berkaitan dengan fenomena yang disajikan secara jelas dan sederhana. Siswa mengelaborasi 
pengetahuan yang sudah di bangun dengan pengetahuan awalnya (Tahap elaborasi). Kegiatan 
diakhiri dengan penutup selama 10 menit. Guru mengevaluasi sejauh mana pemahaman 
konsep siswa dan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa (Tahap evaluation ). 
Siswa mengaplikasikan pemahaman konsep yang dimiliki dengan menyebutkan contoh lain 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, atau menyelidiki fenomena lain yang berkaitan 
dengan konsep yang telah diperkenalkan (Tahap extension).  Untuk pertemuan 
sembilan sampai 11, hampir sama dengan pertemuan kedelapan materi yang dibelajarkan 
berbeda, pengaruh zat aditif bagi kesehatan, penyalahgunaan zat aditif, organ peredaran darah, 
sistem peredaran darah pada manusia. 
 
Data Hasil Penelitian pada Siklus II 

Rekapitulasi data nilai sikap siswa pada siklus II disajikan dalam Tabel 3 dan 
rekapitulasi data pemahaman konsep siswa untuk siklus II disajikan dalam Tabel 4.  
 

Tabel 3. Data Rekapitulasi Kategori Sikap Siswa pada Siklus II 
No Komponen yang Dianalisis Jumlah Persentase 

1 Kategori sikap sangat baik 7 26,92% 
2 Kategori sikap baik 6 23,08% 
3 Kategori sikap sedang 12 41,15% 
4 Kategori sikap kurang 1 3,85% 
5 Jumlah Nilai siswa 1960   
6 Rata-rata 75,38   
7 Standar Deviasi 13,71   

 
Berdasarkan analisis data aktivitas siswa pada siklus II. diperoleh nilai sikap peserta 

didik terhadap pembelajaran IPA pada siklus II sebagai berikut: nilai minimum 50, nilai 
maksimum 95, rata-rata 75,38 dengan kategori sikap sedang terhadap pembelajaran IPA 
41,15 % dengan SD = 13,71  
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Tabel 5. Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
No Nilai Jumlah Persentase 
1 Nilai Minimal 30   
2 Nilai Maksimal 88   
3 Jumlah Siswa Tuntas 18 69,23% 
4 Jumlah Siswa Belum Tuntas 10 38,46% 
5 Jumlah Nilai Siswa 1876   
6 Rata-rata 71,54   
7 Standar Deviasi 16    

 
Untuk nilai hasil belajar IPA siklus II sebagai berikut : nilai minimum 30 nilai 

maksimum 88, rata-rata 71,54 dengan ketuntasan klasikal (KK) 69,23%.  
Data hasil rekapitulasi nilai rata-rata aktivitas belajar dan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa masing-masing siklus tertera pada Tabel 4..9 dan profil aktivitas belajar dan hasil 
belajar siswa tiap masing-masing siklus disajikan pada Gambar 1. 

Profil aktivitas dan hasil belajar IPA siswa tiap Siklus disajikan dalam Gambar 4.1. 

 
Gambar 1. Profil Sikap dan Hasil Belajar IPA Siswa tiap Siklus 

 
Berdasarkan hasil analisis data dari siklus-1 ke siklus-2 terjadi peningkatan secara 

signifikan, yaitu peningkatan aktivitas belajar sebesar 7,65 % dan peningkatan hasil belajar 
sebesar 6,04 %.  
 
Refleksi Pembelajaran Siklus II 

 Hal-hal yang ditemukan dalam siklus kedua ini adalah siswa sudah mampu berdiskusi 
dengan baik memanfaatkan berbagai buku ajar dan memanfaatkan teman dalam kelompok 
kecil atau kelompok besar. Hal lain juga ditemukan bahwa sudah banyak muncul persaingan 
yang sehat untuk bisa menjadi kelompok berikutnya dengan menyakan kepada teman yang 
sudah duluan masuk ke kelompok berikutnya. 
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Bagian ini menyajikan hasil penelitian/ atau hasil pemikiran. Hasil penelitian dapat 
dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan 
hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan 
sumber rujukan yang relevan. Usahakan untuk menampilkannya seringkas dan 
sekomprehensif mungkin.  

Pembahasan harus terfokus pada hasil dan bagaimana hasil tersebut dapat menjawab 
masalah yang diangkat. 

 
PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa aktivitas siswa pada sikus 
pertama secara klasikal adalah 67,31 dengan katagori sedang, tetapi ada 4 siswa dengan 
aktivitas kurang. Ini menunjukkan bahwa aktivitas perlu ditingkatkan lagi pada siklus 
berikutnya. Sedangkan pada siklus kedua aktivitas siswa sudah mencapai 75,38 dengan 
katagori baik dan masih ada 1 orang siswa yang memiliki aktivitas dengan katagori kurang 1 
orang. Ini berarti ada peningkatan aktivitas dari siklus pertama. Dalam penelitian ini aktivitas 
yang sulit ditingkatkan adalah interaksi siswa dengan guru, hal ini karena siswa sudah terbiasa 
dengan pembelajaran konvensional yang hanya dengan metode ceramah saja. 

 Hasil analisis mengenai hasil belajar IPA siswa didapatkan hasil pada siklus pertama 
bahwa hasil rata-rata siswa adalah 65,50 Jika dibandingkan dengan KKM mata pelajaran IPA 
untuk kelas VIII, yaitu 67, memang jauh lebih besalebih rendahr dan juga kalau kita 
bandingkan dengan ulangan harian mereka sebelumnya pada mata pelajaran IPA jauh lebih 
tinggi, tetapi masih ada 15 siswa yang belum tuntas pada siklus pertama ini. Pada siklus 
kedua didapatkan hasil hasil belajar siswa yaitu rata-rata kelas 71,54 dengan 10t anak belum 
tuntas. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus pertama ke 
siklus kedua. Temuan penelitian ini didukung oleh pembelajaran model siklus belajar 7E yang 
menyatakan bahwa:  

Pertama, model siklus belajar 7E merupakan salah satu model belajar yang 
berlandaskan konstruktivis. Pembelajaran dengan siklus ini menyelidiki konsep-konsep dan 
hubungannya melalui pengalaman langsung ke dalam jaringan konseptual yang terpadu. Pada 
tiap fase, akan dilatih kemampuan berpikir siswa. Guru yang menerapkan siklus belajar 7E, 
dapat merancang pembelajaran yang mengaitkan pemahaman awal siswa dengan konteks, 
menyediakan situasi kondusif dalam belajar. Pengajaran dengan siklus belajar 7E dimulai 
dengan pengalaman langsung, mengamati suatu fenomena, bekerja dengan bahan dalam 
serangkaian kegiatan eksperimen dan diakhiri dengan penguasaan konsep secara ilmiah serta 
diikuti dengan penyuguhan konsep-konsep dan pengaplikasiaanya dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa belajar dengan aktif pada tiap tahapan fasenya. Pembelajaran konvensional 
merupakan sebuah praktik yang mekanistik dari pemberian informasi yang menggunakan 
paradigma behavioristik, menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang 
cukup kepada siswa untuk merefleksi materi yang dipresentasikan, menghubungkannya 
dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyata. 
Menurut Brooks & Brooks (1993); Wenning (2010), penyelenggaraan pembelajaran 
konvensional lebih menekankan kepada tujuan pembelajaran berupa penambahan 
pengetahuan, sehingga belajar dilihat sebagai proses “meniru” dan siswa dituntut untuk dapat 
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau tes terstandar. 
Sedangkan peran siswa adalah menerima, menyimpan, dan melakukan aktivitas-aktivitas lain 
yang sesuai dengan informasi yang diberikan. Dalam proses pembelajaran keterampilan 
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berpikir siswa jarang dilatih. Guru berasumsi bahwa keberhasilan program pembelajaran 
dilihat dari ketuntasannya menyampaikan seluruh materi yag ada dalam kurikulum.  

  Kedua, secara operasional empiris penelitian ini menggunakan LKS dengan materi 
yang sama. Perbedan LKS yang digunakan terletak pada strategi yang digunakan. Untuk LKS 
pada kelompok M7E menggunakan LKS yang sesuai dengan tahapan siklus belajar 7E. LKS 
ini menuntun siswa menemukan jawaban sendiri melalui serangkaiaan kegiatan seperti 
perumusn masalah, hipotesis, eksperimen. Sedangkan untuk kelompok pembelajaran 
konvensional menggunakan LKS yang berpola konvensional seperti LKS yang digunakan di 
sekolah, menerapkan pengetahuan secara linier. 

Pembelajaran dengan model siklus belajar 7E melatih siswa untuk bernalar, berpikir 
abstrak untuk memahami konsep, berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoretis formal 
berdasarkan proposisi-proposisi, membuat hipotesis, mengambil kesimpulan, 
mengaplikasikan pengetahuannya dan mengembangkan teori fisika.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
di atas, maka dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Aktivitas siswa kelas 
VIIID SMP Negeri 2 Nusa Penida semester ganjil pada Pelajaran IPA tahun pelajatan 
2019/2020 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata aktivitas belajar IPA 
pada siklus I sebesar 67,73 (kategori sedang) mengalami peningkatan sebesar 7,65 pada siklus 
II menjadi 75,38 (berkategori baik). (2) Hasil Belajar IPA siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 
Nusa Penida semester ganjil pada Pelajaran IPA tahun pelajatan 2019/2020 mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar IPA pada siklus I sebesar 65,50 
mengalami peningkatan sebesar 6,04 pada siklus II menjadi 71,54. 
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